ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning Berbantuan E-Modul Interaktif
terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dan Self-Efficacy
Siswa pada Materi Hidrolisis Garam di MAN 1 Pasuruan” ini
ditulis oleh Putri Fitria Umami, NIM. 126212201024, Pembimbing
Ifah Silfianah, M. Pd.
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Selama proses pembelajaran, siswa masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal kimia terutama materi hidrolisis
garam, karena kurang memahami konsep dengan baik, sehingga hal
tersebut akan berpengaruh pada peningkatan keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa. Selain itu, siswa juga masih memiliki self-
efficacy yang tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari siswa yang
masih ragu menyampaikan pendapat untuk menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh pendidik sebelum pembelajaran berlangsung.
Adapun media pembelajaran yang selama ini digunakan pendidik
yaitu buku paket kimia dan belum pernah menggunakan e-modul
interaktif. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan self-efficacy siswa yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran PBL berbantuan e-modul interaktif. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh model
pembelajaran problem based learning berbantuan e-modul interaktif
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa; 2) pengaruh model
pembelajaran problem based learning berbantuan e-modul interaktif
terhadap self-efficacy siswa; 3) pengaruh model pembelajaran
problem based learning berbantuan e-modul interaktif terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan self-efficacy siswa pada materi
hidrolisis garam di MAN 1 Pasuruan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian quasi eksperimen. Desain penelitian berupa posttest
only control group design. Sampel penelitian berjumlah 37 siswa kelas
XIB MAN 1 Pasuruan sebagai kelas eksperimen dan 37 siswa kelas
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XID MAN 1 Pasuruan sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Instrumen penelitian berupa lembar soal (posttest) sebanyak 12 soal
pilihan ganda dan esai kemampuan berpikir tingkat tinggi dan angket
self-efficacy sebanyak 39 pernyataan. Uji coba instrument berupa uji
validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya beda soal.
Pengambilan data dilakukan dengan tes dan angket tersebut. Adapun
analisis data menggunakan uji t bebas (Independent Sample T-Test)
dan uji Manova.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan
didapatkan hasil 1) uji T menunjukkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti ada pengaruh model pembelajaran
problem based learning berbantuan e-modul interaktif terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi hidrolisis garam
di MAN 1 Pasuruan; 2) uji T menunjukkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,013 < 0,05, yang berarti ada pengaruh model pembelajaran
problem based learning berbantuan e-modul interaktif terhadap self-
efficacy siswa pada materi hidrolisis garam di MAN 1 Pasuruan; 3) uji
T menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang
berarti ada pengaruh model pembelajaran problem based learning
berbantuan e-modul interaktif terhadap kemampuan berpikir tingkat
tinggi dan self-efficacy siswa pada materi hidrolisis garam di MAN 1
Pasuruan.
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ABSTRACT

The thesis with the title "The Influence of the E-Module
Assisted Problem Based Learning Model on Students' Higher Level
Thinking Abilities and Self-Efficacy on Salt Hydrolysis Material at
MAN 1 Pasuruan" was written by Putri Fitria Umami, NIM.
126212201024, Supervisor Ifah Silfianah, M. Pd.

Keywords: Problem Based Learning, Higher Level Thinking
Ability, Self-Efficacy, Interactive E-Module, Salt Hydrolysis.

During the learning process, students still experience
difficulties in solving chemistry problems, especially in the material
of salt hydrolysis, due to a lack of understanding of the concepts well,
which affects the improvement of students' higher-order thinking
skills. Additionally, students still have relatively low self-efficacy.
This can be seen from the students who are still hesitant to express
their opinions to answer the questions given by the educator before the
learning begins. The learning media that have been used by educators
so far are chemistry textbooks, and they have never used interactive e-
modules. One way to improve students' higher-order thinking skills
and self-efficacy is to apply a PBL (Problem-Based Learning) model
assisted by interactive e-modules. This study aims to determine: 1) the
effect of the problem-based learning model assisted by interactive e-
modules on students' higher-order thinking skills; 2) the effect of the
problem-based learning model assisted by interactive e-modules on
students' self-efficacy; 3) the effect of the problem-based learning
model assisted by interactive e-modules on students' higher-order
thinking skills and self-efficacy in the material of salt hydrolysis at
MAN 1 Pasuruan.

This research uses a quantitative approach with a quasi-
experimental research type. The research design is a posttest-only
control group design. The research sample consists of 37 students
from class XIB of MAN 1 Pasuruan as the experimental class and 37
students from class XID of MAN 1 Pasuruan as the control class. The
sampling technique used in this research is purposive sampling. The
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research instruments consist of a posttest sheet with 12 multiple-
choice and essay questions assessing higher-order thinking skills, and
a self-efficacy questionnaire with 39 statements. The instrument trial
includes validity testing, reliability testing, item difficulty level, and
item discrimination. Data collection is carried out using the test and
guestionnaire. The data analysis employs an Independent Sample T-
Test and Manova test.

Based on the results of the hypothesis tests conducted, the findings are
as follows: 1) the T-test shows a significance value of 0.000 < 0.05,
which means there is an effect of the problem-based learning model
assisted by interactive e-modules on students' higher-order thinking
skills in the salt hydrolysis material at MAN 1 Pasuruan; 2) the T-test
shows a significance value of 0.013 < 0.05, which means there is an
effect of the problem-based learning model assisted by interactive e-
modules on students' self-efficacy in the salt hydrolysis material at
MAN 1 Pasuruan; 3) the T-test shows a significance value of 0.000 <
0.05, which means there is an effect of the problem-based learning
model assisted by interactive e-modules on students' higher-order
thinking skills and self-efficacy in the salt hydrolysis material at MAN
1 Pasuruan.
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